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Abstract

The internet has become an integral part of human life and has changed the way individuals interact.
The internet can be a medium for solving many social problems and building civilization. Caring
between individuals which is manifested in altruistic behavior or what is called internet altruistic
behavior (IAB) is really needed to achieve these hopes. This research is an empirical study with a
guantitative approach which aims to examine the influence of empathy and self-esteem on internet
altruistic behavior (IAB). The research involved 218 active internet users in Indonesia as samples.
Testing was carried out using multiple regression analysis techniques. The data were collected used
the empathy scale, self-esteem scale, and internet altruistic behavior scale. The results show that
empathy has an effect on internet altruistic behavior (sig 0.000), self-esteem also has an effect on
internet altruistic behavior (p 0.034 < 0.05). Simultaneously, empathy and self-esteem has an effect on
internet altruistic behavior (sig 0.000), with an R square value of 0.188.
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Abstrak

Internet telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia dan telah mengubah cara
individu berinteraksi. Internet dapat menjadi media untuk menyelesaikan permasalahan sosial dan
membangun peradaban. Kepedulian antar individu yang diwujudkan dalam perilaku altruisme atau
disebut dengan internet altruistic behaviour (IAB) sangat dibutuhkan untuk mencapai harapan
tersebut. Penelitian ini merupakan studi empirik dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji pengaruh empati dan self esteem terhadap internet altruistic behavior (IAB). Penelitian
melibatkan 218 pengguna internet aktif di Indonesia sebagai sampel. Pengujian dilakukan dengan
teknik analisis regresi berganda. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah skala
empati, skala self esteem, dan skala internet altruistic behavior. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
empati berpengaruh terhadap internet altruistic behaviour (sig 0.000), self esteem juga berpengaruh
terhadap internet altruistic behaviour (p < 0.05). Secara simultan, empati dan self esteem juga
berpengaruh terhadap internet altruistic behavior (sig 0.000), dengan nilai R square sebesar 0.188.
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1. Pendahuluan

Internet merupakan jaringan komunikasi elektronik yang menghubungkan jaringan komputer
dan fasilitas komputer yang terorganisasi di seluruh dunia melalui telepon atau satelit (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2008). Internet memungkinkan terjadinya komunikasi dan
pertukaran antar penggunanya. Internet telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia
modern saat ini. Internet merupakan bagian dari kemajuan teknologi yang diciptakan untuk
memudahkan kehidupan manusia.

Indonesia menjadi negara pengguna internet terbesar ketiga di Asia, dengan total 212,4 juta
pengguna internet (Kusnandar, 2022). Kominfo juga menyebutkan bahwa Indonesia merupakan
negara pengguna internet terbesar keempat di dunia, di mana 73% dari total 274 juta penduduk
Indonesia menjadi pengguna aktif internet (Republika, 2021). Saat ini, internet hampir pasti terlibat
dalam setiap aspek kehidupan manusia. Internet telah dimanfaatkan untuk memfasilitasi kegiatan di
bidang ekonomi, politik, sosial, budaya, agama, dan pendidikan. Internet telah menjangkau seluruh
sector dan elemen masyarakat. Ketersediaan internet telah mengubah cara pasar beroperasi dan cara
individu berinteraksi satu sama lain. Salah satu manfaat internet di bidang sosial yang paling utama
adalah mewadahi terbentuknya forum-forum sosial. Setiap kegiatan sosial tidak lagi terbatas pada
ruang fisik karena semua anggota forum yang tersebar di seluruh dunia hanya dapat dijangkau secara
online atau melalui media sosial.

Penggunaan internet harapannya dapat membangun peradaban yang positif. Jangkauan
internet yang luas diharapkan dapat membantu mengatasi berbagai permasalahan sosial dan
memberikan kemudahan akses bagi peningkatan kualitas hidup manusia. Kepedulian terhadap sesama
sangat dibutuhkan untuk mencapai harapan tersebut, dan perilaku altruistik internet (internet
altruistic behavior/IAB) merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap sesama yang diwujudkan
dalam perilaku altruistik.

Konsep perilaku altruistik dicetuskan pertama kali pada tahun 1851 oleh seorang sosiolog asal
Prancis, yaitu Comte (De Waal, 2008). Kata "altruistik", yang berarti "orang lain", berasal dari kata
"alter". Ini adalah tindakan yang difokuskan pada kesejahteraan orang lain, menggunakan terminologi
altruisme. Comte membuat perbedaan antara perilaku membantu yang egois dan altruistik (dalam
Taufik, 2012). Comte menegaskan bahwa manusia memiliki dua dorongan (impuls), yaitu altruisme
dan keegoisan, dalam memberikan pertolongan. Kedua keinginan sama-sama dimaksudkan untuk
membantu. Tujuan menolong yang egois adalah untuk mendapatkan keuntungan bagi si penolong
atau untuk mendapatkan keuntungan dari orang yang ditolong. Perilaku altruistik, di sisi lain, hanya
berfokus pada keuntungan orang yang dibantu dan disertai kesukarelaan. Comte kemudian menyebut
tindakan tanpa pamrih ini sebagai altruisme. Perilaku altruistik adalah perbuatan yang dilakukan
dengan sukarela demi kesejahteraan orang lain tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun,
dan tanpa memperhitungkan akibat yang mungkin timbul dari perbuatan tersebut. Sedangkan perilaku
altruistik internet atau internet altruistic behavior (IAB) mengacu pada perilaku sukarela yang
dilakukan oleh individu dan bermanfaat bagi orang lain tanpa motif egoism, serta dilakukan melalui
perantara internet (Liu et al., 2014). Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa perilaku altruistik
internet dengan altruisme di dunia nyata merupakan perilaku yang sama karena keduanya bertujuan
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untuk memberikan bantuan atau pertolongan untuk orang lain (Zheng, 2010), karena status psikologis
individu di dunia nyata dan dunia maya saling berhubungan (Subrahmanyam & Greenfield, 2008).

Perilaku altruistik internet dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara demografi, status
sosial-ekonomi (Wang et al., 2020) dan jenis kelamin (Melarianis, 2018) dapat mempengaruhi
munculnya perilaku altruistik internet. Sedangkan secara psikologis, empati, self esteem, self efficacy,
dan hubungan interpersonal juga turut berkontribusi terhadap munculnya perilaku altruisme internet
(Liu et al., 2014; Luo et al., 2021).

Kajian mengenai perilaku altruistik internet belum banyak dilakukan di Indonesia. Padahal
Indonesia memiliki potensi yang besar karena memiliki jutaan pengguna internet yang aktif
berinteraksi setiap harinya. Anonimitas dalam penggunaan internet dapat memberikan keuntungan
tersendiri, salah satunya meningkatkan self-disclosure di mana individu dapat mencari bantuan
maupun memberikan bantuan tanpa harus diketahui identitasnya. Semakin tinggi perilaku altruistik
internet yang dimiliki masyarakat Indonesia, diharapkan dapat menjadi roda penggerak untuk
pemerataan ekonomi, serta peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Pada penelitian ini, peneliti akan berfokus pada pengujian dua variabel psikologis yang
diprediksi berpengaruh terhadap perilaku altruistik internet, yaitu empati dan self esteem. Adapun
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1: Terdapat pengaruh empati terhadap internet altruistic behavior pada pengguna aktif internet di
Indonesia

H2: Terdapat pengaruh self esteem terhadap internet altruistic behaviour pada pengguna aktif internet
di Indonesia

H3: Terdapat pengaruh empati dan self esteem terhadap internet altruistic behavior pada pengguna
aktif internet di Indonesia

2. Tinjauan Pustaka

Internet menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia saat ini. Sebagian besar
interaksi sosial masyarakat saat ini dilakukan melalui perantara digital. Bentuk perilaku altruisme juga
dapat dilakukan melalui perantara internet. Secara mendasar, altruisme dapat diartikan sebagai
perilaku yang dapat menguntungkan orang lain dan mendahulukan kebutuhan orang lain di atas
kebutuhan pribadi (Flynn & Black, 2011; Kerr et al., 2004). Myers (2012) mengkategorikan tiga bentuk
perilaku altruisme: 1). Memberikan perhatian terhadap orang lain karena kasih sayang dan tanpa
mengharapkan imbalan; 2). Membantu orang lain dengan tulus tanpa pengaruh orang lain; 3).
Menempatkan kepentingan orang lain di atas kepentingan diri sendiri dalam membantu orang lain.
Sedangkan Internet altruistic behavior atau perilaku altruistik internet adalah suatu bentuk perilaku
kerelawanan yang memberikan manfaat bagi orang lain, dilandasi oleh kesukarelaan, tanpa paksaan,
tidak mengharapkan imbalan, dan dilakukan melalui perantara internet (Liu et al., 2014). Pada
dasarnya, konsep internet altruistic behavior adalah perluasan dari perilaku altruisme di dunia nyata
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ke dunia maya. Dan sejumlah peneliti telah menyampaikan bahwa perilaku altruistik berhubungan dan
dapat memprediksi perilaku altruistik internet itu sendiri (Zheng et al., 2022; Zheng & Wang, 2016).

Indikator individu dengan perilaku altruistik internet dapat dilihat melalui empat aspek, yaitu
internet support, internet guidance, internet sharing, dan internet reminding (Xianliang Zheng & Wang,
2016). Internet support merupakan bentuk kepedulian untuk memberi dukungan atau respon positif
kepada orang lain yang sedang membutuhkan. Internet guidance berkaitan dengan pemberian
panduan atau arahan kepada orang lain untuk menggunakan internet dengan lebih baik dan bijak.
Internet sharing adalah suatu bentuk perilaku membagikan wawasan atau pengalaman yang
bermanfaat bagi orang lain melalui media sosial. Sedangkan internet reminding ditunjukkan dalam
bentuk mengingatkan sesama pengguna internet untuk waspada terhadap berbagai kecurangan
maupun informasi negatif yang disebarkan melalui internet.

Perilaku altruistik internet dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, baik secara internal
maupun eksternal. Sejumlah faktor internal yang dapat mendorong individu melakukan perilaku
altruisme adalah kepribadian, empati, belief in a just world (keyakinan akan dunia yang adil), self
esteem (harga diri), self efficacy (keyakinan terhadap kemampuan diri), self concordance (kesesuaian
diri), kebersyukuran, dan subjective well being (Aiyuda et al., 2023; Jiang et al., 2017; Liu et al., 2014,
Qotrunnada et al., 2024; Xianliang Zheng et al., 2018, 2021; Xianliang Zheng & Wang, 2016). Sedangkan
faktor eksternal seperti status sosial ekonomi, online support group, kehangatan emosional dalam
pengasuhan, dan konformitas juga turut berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku altruisme
(Wang et al., 2020; Zhang et al., 2021; Xianliang Zheng et al., 2021).

Penelitian ini akan berfokus pada dua variabel internal yang diprediksi dapat mempengaruhi
perilaku altruistik internet, yaitu empati dan self esteem. Empati dilaporkan dapat mempengaruhi
perilaku prososial, salah satunya altruism (Klimecki et al., 2016; Lv et al., 2021; Mayer et al., 2018).
Empati sendiri diartikan sebagai kemampuan individu untuk menempatkan diri pada posisi orang lain,
serta memahami perasaan dan sudut pandangnya (Goleman, 2007). Empati sendiri melibatkan dua
komponen psikologis, yaitu kognitif untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain, serta afektif
untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain. Sejumlah penelitian terdahulu juga menemukan
bahwa self esteem atau harga diri berhubungan dengan perilaku altruism, baik di dunia nyata maupun
di dunia maya melalui perantara internet (Arini & Masykur, 2020; Jiang et al., 2017; Luo et al., 2021).
Individu dengan harga diri yang baik akan lebih mudah merasakan emosi positif, sehingga dapat
memproses informasi secara lebih bijak. Harga diri juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
kondisi psikologis dan perilaku yang positif (Luo et al., 2021; Orth et al., 2012).

3. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan, dan digunakan untuk meneliti pada suatu populasi atau sampel
tertentu (Sugiyono, 2018). Adapun pendekatan yang digunakan adalah korelasional, yang bertujuan
untuk melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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Penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat (dependent variable) yaitu internet altruistic
behavior (IAB) dan dua variabel bebas (independent variable), yaitu empati dan self esteem. Variabel
bebas dalam penelitian ini berperan sebagai prediktor yang dapat mempengaruhi variabel terikat.

Subjek penelitian ini berjumlah 218 pengguna aktif smartphone dengan rentang usia 18-60
tahun. Responden didapatkan dengan menggunakan teknik accidental sampling. Teknik accidental
sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara kebetulan, dengan mempertimbangkan
potensi subjek untuk menjadi responden sesuai dengan kriteria subjek penelitian (Sugiyono, 2018).

Instrumen ataupun alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert, dan
dikelompokkan menjadi tiga jenis skala, yaitu: Skala Internet Altruistic Behavior, Skala internet
altruistic behavior terdiri dari 10 aitem, dengan nilai reliabilitas sebesar 0.757. Skala disusun
berdasarkan aspek internet altruistic behavior menurut Zheng dan Wang (2016) yang terdiri dari
empat aspek, yaitu: internet support, internet guidance, internet sharing, dan internet reminding. Skala
Empati, Skala empati terdiri dari 21 aitem dengan nilai reliabilitas sebesar 0.901. Skala disusun
berdasarkan aspek empati menurut Davis (2018) yang terdiri dari empat aspek, yaitu: pengambilan
perspektif, fantasi, perhatian empatik, dan distress pribadi. Skala Self esteem, Pengukuran self esteem
dalam penelitian ini menggunakan skala self esteem dari Rosenberg Self Esteem Scale yang telah
dimodifikasi oleh Maroqi (2019) dan terdiri dari 10 aitem.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) versi 23. Teknik regresi berganda digunakan untuk analisis, guna mengetahui
pengaruh empati dan self esteem dengan internet altruistic behavior pada pengguna aktif smartphone.

4. Hasil dan Diskusi

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 218 orang yang aktif menggunakan smartphone, dengan
rentang usia 18-60 tahun. Gambaran subjek penelitian dan deskripsi data penelitian dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 1. Data persebaran subjek

Jumlah Persentase

Usia

18-30 Tahun 158 72%
31-45 Tahun 33 15%
46-60 Tahun 27 13%
Jenis Kelamin

Laki-laki 59 27%
Perempuan 159 73%
Jumlah 218 100%

Tabel 1. Memperlihatkan sebagian besar sampel dalam penelitian ini berada pada kategori
dewasa awal (18-30 tahun) berjumlah 158 orang dengan persentase sebesar 72%, sedangkan pada
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kategori dewasa tengah rentang usia (31-45 tahun) berjumlah 33 orang dengan persentase 15%, serta
pada kategori dewasa tengah rentang usia (46-60 tahun) berjumlah 27 orang dengan persentase 12%.
Selanjutnya, diketahui pula bahwa jumlah responden laki-laki memiliki persentase sebesar 27% (59
orang), responden perempuan dengan persentase 73% (159 orang).

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas untuk mengetahui

distribusi sebaran data apakah sudah menyebar secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Test. Apabila output nilai signifikansi >0,05 maka
residual berdistribusi normal, sedangkan apabila output signifikansinya <0,05 maka residual tidak
normal. Data pada penelitian ini terdistribusi normal, karena memiliki nilai signifikansi 0.200 (>0.05).

Tabel 2. Hasil uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 218
Normal Mean .0000000
a,b
Parameters Std.
L 3.61155927
Deviation
Most Extreme Absolute .044
Differences citive | .031
Negative -.044
Test Statistic .044
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

A. Test distribution is Normal.

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan teknik analisis regresi
berganda. Hasilnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil uji parsial

Model Summary

Std. Error Change Statistics

R Adjusted of the R Square
Model R Square | R Square | Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 4132 171 167 3.65795 A71 44.525 216 .000
2 434 .188 181 3.62832 .017 4.543 215 .034
a. Predictors: (Constant), Empati
b. Predictors: (Constant), Empati, Self esteem
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Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa empati berpengaruh terhadap internet altruistic
behavior dengan nilai signifikansi 0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa empati berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku altruistik internet pada pengguna aktif internet di Indonesia. Hasil analisis
data juga menemukan bahwa self esteem berpengaruh terhadap internet altruistic behavior dengan nilai
signifikansi 0.034 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa self esteem berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku altruistik internet pada pengguna aktif internet di Indonesia. Secara simultan, empati
dan self esteem juga berpengaruh terhadap internet altruistic behaviour. Berdasarkan tabel anova,
didapatkan nilai F 24.899 dan nilai signifikansi 0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa empati dan self
esteem secara bersama-sama dapat mempengaruhi perilaku altruistik internet pada pengguna aktif di

Indonesia.
Tabel 4. Hasil uji simultan
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 595.770 1 595.770 44.525 .000P
Residual 2890.212 216 13.381
Total 3485.982 217

2 Regression 655.572 2 327.786 24.899 .000¢
Residual 2830.409 215 13.165
Total 3485.982 217

a. Dependent Variable: IAB
b. Predictors: (Constant), Empati

c. Predictors: (Constant), Empati, Self esteem
Adapun nilai koefisien regresi variabel empati terhadap internet altruistic behaviour adalah sebesar

0.209. Artinya, terdapat pengaruh positif empati terhadap internet altruistic behavior. Setiap peningkatan
satu poin pada empati akan meningkatkan perilaku altruistik internet sebesar 20.9%. Sedangkan nilai
koefisien regresi self esteem terhadap internet altruistic behavior adalah sebesar 0.138. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif. Sehingga, setiap peningkatan satu poin pada self
esteem akan meningkatkan perilaku altruistik internet sebesar 13.8%.

Tabel 5. Koefisien regresi

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero
Model B Error Beta t Sig. [ order | Partial Part Tolerance | VIF
1 (Constant) 19.614| 2.318 8.463 .000
Empati .226 .034 413 6.673 .000| .413 413 413 1.000| 1.000
2 (Constant) 16.838| 2.642 6.373 .000
_Empati .209 .035 .382| 6.045 .000| .413 .381 372 946 | 1.057
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.138 .065 135 2.131 .034| .224 144 131 .946

Self
1.057

esteem

a. Dependent Variable: IAB

Penelitian ini telah membuktikan secara empiris bahwa empati berpengaruh secara positif
terhadap internet altruistic behavior. Artinya, semakin tinggi empati yang dimiliki individu, maka akan
semakin tinggi perilaku altruistik internet yang dimunculkan. Hasil penelitian ini mendukung apa yang
disampaikan oleh McAuliffe et al. (2018) bahwa empati berpengaruh terhadap perilaku altruisme.

Hal ini sejalan dengan pendapat Mayer (2018) bahwa empati dapat meningkatkan perilaku
prososial. Perilaku prososial merupakan perilaku yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi orang
yang menerima bantuan. Altruisme adalah bagian dari perilaku prososial yang tidak disertai motif
keuntungan maupun paksaan dari individu, tetapi didasarkan pada rasa sukarela dan empati. Perilaku
altruistik internet merupakan salah satu bentuk perilaku prososial yang berbentuk kerelawanan
dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi orang lain, dan dilakukan melalui perantara internet
(Liu et al., 2014).

Empati menjadi salah satu motivator yang dapat meningkatkan perilaku prososial. Empati
merupakan kemampuan untuk berbagi keadaan emosional dan mengadopsi perspektif orang lain
(Flook et al., 2015). Individu yang memiliki empati mampu menempatkan diri pada posisi orang lain
dan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain (Papalia et al., 2009). Empati mencakup empat
aspek, yaitu pengambilan perspektif, fantasi, perhatian empatik, dan distress pribadi (Davis, 2018).

Empati dianggap sebagai dasar perkembangan moral dan memiliki peranan kunci yang
memandu respons perilaku prososial yang dilakukan individu (Decety, 2011). Empati yang dimiliki
individu dapat mendorongnya untuk membantu dan meringankan permasalahan orang lain (Carlo &
Randall, 2002). Para ahli ekonomi memandang bahwa norma keadilan yang dipegang oleh individu
merupakan determinan utama yang mempengaruhi altruisme, ahli psikologi juga menganggap bahwa
empati adalah motivator utama perilaku altruisme (Klimecki et al., 2016). Penelitian Klimecki, et.al.
(2016) kemudian menegaskan bahwa empati dapat memprediksi peningkatan perilaku berbagi
sebesar 40%. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku altruisme bukan hanya sekedar pemenuhan norma
sosial dan keadilan, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek psikologis yaitu empati.

Penelitian ini menunjukkan bahwa empati dan perilaku altruistik internet memiliki pengaruh
terhadap internet altruistic behavior. Empati merupakan variabel yang dapat memotivasi perilaku
altruisme. Tetapi, empati juga dapat memunculkan perilaku prososial yang lain seperti bekerjasama,
berbagi, maupun memberikan perhatian dan kepedulian terhadap orang lain. Reaksi empatik
melibatkan interaksi antara kognisi dan emosi dalam menentukan respon perilaku individu. Individu
yang altruis, dapat berempati dan memiliki rasa tanggung jawab sosial sehingga dengan sukarela
memberikan bantuan dan berkorban untuk orang lain (Myers, 1994).

Variabel self esteem juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap perilaku altruistik
internet pada pengguna aktif smartphone. Semakin tinggi self esteem yang dimiliki oleh individu, maka
perilaku altruistik internetnya juga semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Arini dan Masykur
(2020) serta Insan dan Samsuriadi (2022) yang menyatakan bahwa self esteem memiliki hubungan
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positif yang signifikan dengan altruisme. Self esteem terbukti secara positif dapat memprediksi
perilaku altruistik internet (Jiang et al., 2017; Zheng et al., 2021)

Feather (1991) mendefinisikan self esteem sebagai suatu sikap afektif terhadap diri sebagai
objek, dan berkaitan dengan prestasi, kompetensi, pengarahan diri sendiri, serta nilai-nilai prososial.
Self esteem merupakan penilaian terhadap diri sendiri baik secara positif maupun negatif, yang muncul
dari interaksi antar keluarga, masyarakat, ataupun lingkungan sosialnya (Rosenberg, 2015). Self esteem
juga disebut dengan harga diri. Harga diri berkaitan dengan perilaku altruistik (Jiang et al., 2017).
Secara umum manusia berupaya memiliki harga diri untuk mendapatkan penghargaan, pengakuan dan
penerimaan sosial. Penerimaan sosial dianggap dapat meningkatkan perilaku prososial, sedangkan
pengucilan sosial dapat menurunkan perilaku prososial (Jiang et al., 2017). Sehingga perilaku altruistik
dapat terbentuk ketika individu memiliki harga diri yang tinggi. Perilaku individu dapat berbeda-beda
dan sangat dipengaruhi oleh bagaimana harga diri yang dimiliki (Dentale et al., 2020; Luthar et al.,
2015). Individu dengan harga diri yang tinggi, umumnya akan merasakan kepuasan dan penghargaan
setelah melakukan perilaku altruistik internet (Luo et al., 2021).

Pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini menemukan bahwa secara simultan empati dan
self esteem berpengaruh signifikan terhadap perilaku altruistik internet, dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 (p<0.05). Empati dan self esteem secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 18%
terhadap internet altruistik behavior, sisanya sebesar 82% perilaku altruistik internet dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Penelitian Lin (2021) menemukan bahwa perilaku
altruistik internet banyak dilakukan oleh kalangan mahasiswa, hanya frekuensinya tidak terlalu tinggi.
Subjek pada penelitian ini juga didominasi oleh usia dewasa awal, dengan rentang usia 18-30 tahun.
Menurut Papalia (2009), individu pada usia dewasa sudah memiliki pengalaman yang dapat
menuntunnya mengevaluasi tentang benar dan salah, serta memiliki kompetensi sosial seperti empati,
orientasi untuk melayani, dan kesadaran sosial. Kompetensi sosial tersebut perlu diimbangi dengan
penilaian terhadap diri yang positif (positive self esteem) agar dapat meningkatkan perilaku altruistik
internet.

Penelitian ini telah mencapai tujuannya dan membuktikan secara empiris bahwa empati dan
self esteem berpengaruh terhadap internet altruistic behavior, baik secara parsial maupun simultan.
Harapannya, penelitian tidak hanya berhenti sampai disini tetapi bisa terus dikembangan dengan
pendekatan penelitian yang berbeda, seperti metode kualitatif ataupun eksperimen untuk menambah
khasanah keilmuan dan rujukan terkait dengan internet altruistic behavior. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga perlu meninjau prediktor lain yang meungkin mempengaruhi perilaku altruistik
internet, seperti kecerdasan emosi, efikasi diri, dan kepribadian. Mengingat jumlah pengguna internet
di Indonesia yang terus bertambah, penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan jumlah
sampel, memperluas cakupan wilayah, serta mempertimbangkan beragam latar belakang responden
untuk generalisasi yang lebih spesifik.
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